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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAUAN DAN PENGENDALIAN
RUANG SERVER DENGAN PEMADAM KEBAKARAN OTOMATIS
MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER NODEMCU ESP8266 DAN

APLIKASI BLYNK

Oleh
MURTI

Teknologi informasi memiliki dampak besar pada berbagai aspek bisnis, baik di
instansi pemerintah maupun swasta, dengan pemanfaatan teknologi ini untuk
mendukung dan mengontrol kemajuan perusahaan. Seiring dengan kemajuan
teknologi, ruang server menjadi komponen yang sangat penting dalam mengelola
layanan data, mengatur lalu lintas jaringan, dan menginstalasi aplikasi serta database.
Ruangan ini sering menghadapi masalah suhu dan kelembapan tinggi yang dapat
mengganggu Kinerja perangkat, menyebabkan overheat, dan bahkan kebakaran.

Untuk mengatasi masalah ini, telah dikembangkan sebuah sistem berbasis website dan
Blynk untuk memantau dan mengendalikan suhu serta kelembapan di dalam ruang
server. Sistem ini menggunakan sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan
kelembapan. Pengendalian suhu dilakukan dengan kipas DC yang dikendalikan oleh
NodeMCU ESP8266 melalui relay, yang akan menyala secara otomatis ketika suhu
melebihi batas yang telah ditetapkan. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan
sensor api (Flame sensor) untuk mendeteksi adanya percikan api di ruang server.
Ketika api terdeteksi, Water Pump dan buzzer akan diaktifkan secara otomatis oleh
NodeMCU ESP8266 melalui relay.

Proses perancangan sistem ini mencakup pengumpulan data mengenai standarisasi
suhu ruang server dan pengembangan perangkat keras serta perangkat lunak yang
dibutuhkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jika suhu melebihi 27°C, kipas DC
akan menyala; dan jika terdeteksi adanya percikan api, Water Pump dan buzzer akan
aktif. Sistem ini juga mengirimkan notifikasi ke aplikasi Blynk berupa pesan
peringatan jika suhu melebihi batas yang ditentukan, memungkinkan teknisi untuk
segera melakukan tindakan perbaikan. Dengan sistem ini, diharapkan perangkat di
dalam ruang server dapat berfungsi secara optimal dan risiko kebakaran dapat
diminimalkan melalui pemantauan dan pengendalian suhu yang efektif.

Kata Kunci: NodeMCU ESP8266, Ruang Server, DHT11, Flame Sensor, Website,
Blynk



ABSTRACT

DESIGN AND DEVELOPMENT OF A SERVER ROOM MONITORING AND
CONTROL SYSTEM WITH AUTOMATIC FIRE EXTINGUISHING USING
NODEMCU ESP8266 MICROCONTROLLER AND BLYNK APPLICATION.

By

Murti

Information technology (IT) has a significant impact on various aspects of businesses,
both in government and private sectors, utilizing technology to support and monitor
company progress. With technological advancements, server rooms have become
crucial components in managing data services, network traffic, and installing
applications and databases. These spaces often face challenges such as high
temperature and humidity, which can disrupt device performance, leading to
overheating and even fires.

To address these issues, a web-based system integrated with Blynk has been developed
to monitor and control temperature and humidity within server rooms. The system
employs a DHT11 sensor to detect temperature and humidity levels. Temperature
control is managed by a DC fan controlled by NodeMCU ESP8266 via a relay, which
activates automatically when the temperature exceeds predefined limits. Additionally,
the system includes a flame sensor to detect sparks or flames in the server room. Upon
detection, a WaterPump and buzzer are activated automatically by NodeMCU
ESP8266 through a relay.

The system design process involved gathering data on server room temperature
standards and developing necessary hardware and software components. Testing
results indicate that if the temperature exceeds 27°C, the DC fan activates; and if
flames are detected, the WaterPump and buzzer are triggered. Moreover, the system
sends alert notifications via the Blynk application if temperature limits are surpassed,
allowing technicians to take immediate corrective action. Through this system, it is
expected that devices within the server room can function optimally, while the risk of
fire can be minimized through effective temperature monitoring and control.

Keywords: NodeMCU ESP8266, Server Room, DHT11, Flame Sensor, Website, Blynk
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan
memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan
akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Teknologi
informasi juga mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam berbagai aspek
kehidupan berbisnis, baik dalam instansi pemerintah ataupun swasta yang
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi untuk mendukung dan
mengontrol kemajuan perusahaan [1]. Salah satu teknologi yang dikembangkan
adalah ruang server atau disebut juga dengan server room. Ruang server (server
room) merupakan sebuah ruangan yang berfungsi untuk menyimpan server
(aplikasi dan database), perangkat jaringan (router dan hub ) dan perangkat
lainnya seperti AC dan lain-lain [2]. Sebuah ruang server (server room) harus
memiliki standar keamanan yang melindungi kerja perangkat-perangkat di
dalamnya dari mulai suhu udara, kelembapan, dan kebakaran. Di ruang server
sering terjadi kenaikan suhu udara dan kelembapan yang sangat tinggi sehingga
mengakibatkan kelambatan kinerja satu dengan yang lain, dan menyebabkan

overheat yang dapat mengakibatkan kebakaran pada ruang server. Suhu udara



dan kelembapan sangat berpengaruh terhadap kelancaran, kualitas, dan

keamanan jaringan serta perangkat yang ada di dalam ruang server.

Standarisasi nilai suhu ruang server biasanya mengacu pada panduan dan
praktik terbaik yang dikeluarkan oleh organisasi standar seperti ASHRAE
(American Society of Heating, Refrigerating and Air-Conditioning Engineers),
ANSI/TIA-942 (Telecommunications Infrastructure Standard for Data
Centers), dan lainnya. Nilai suhu yang direkomendasikan dapat berbeda
tergantung pada faktor-faktor seperti jenis peralatan server, desain ruang, dan

efisiensi pendinginan [3].

Secara umum, standar tersebut cenderung merekomendasikan suhu ruang
server yang berada dalam kisaran 18°C hingga 27°C (64°F hingga 80°F),
dengan nilai yang lebih umum berada di sekitar 20°C hingga 24°C (68°F hingga
75°F). Namun, perlu dicatat bahwa nilai-nilai ini dapat bervariasi dan mungkin
perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan lingkungan tempat server

beroperasi [3].

Selain suhu, kelembapan juga merupakan faktor penting dalam menjaga kinerja
dan keandalan peralatan server. Standarisasi biasanya juga memberikan
panduan terkait kelembapan relatif yang optimal, yang seringkali berada dalam
kisaran 68% hingga 75%. [3]. Suhu yang terlalu rendah menyebabkan performa
melambat atau berhenti, sedangkan suhu yang terlalu tinggi membuat perangkat
server menjadi panas sehingga menyebabkan boros daya. Kelembapan yang
terlalu rendah menyebabkan listrik statis yang berlebihan. Sedangkan

kelembapan yang terlalu tinggi menyebabkan korosi sehingga berpotensi



korsleting pada listrik. Setelah melakukan wawancara pada tanggal 27
Desember 2019 kepada salah satu pengelola server Institut Agama Islam Negeri
Jember dan Universitas Muhammadiyah Jember mengatakan bahwa suhu ruang
server yang terlalu panas mengakibatkan kipas pada komputer server bekerja
keras dan beresiko merusak komponen, sehingga tidak baik untuk komputer
server [4]. Agar suhu dan kelembapan tetap terjaga atau dalam kondisi ideal
maka pengecekan suhu dan kelembapan harus dilakukan secara berkala yaitu
dengan meletakkan termometer di dalam ruang dan mengontrol langsung, akan
tetapi hasil tersebut sulit dilakukan karena admin atau pengelola server tidak

setiap saat berada diruang server.

Hal ini menunjukan bahwa pentingnya merancang alat untuk pemantauan dan
pengendalian ruang server untuk membantu bagian admin yang bertugas
sebagai pamantau suhu dan kelembapan di ruang server. Pada alat yang
dirancang memerlukan sensor pendeteksi suhu udara, kelembapan serta
pendeteksi asap dan api pada ruang server tersebut. Diperlukan alat untuk
memantau suhu udara dan kelembapan berbasis Blynk, karena dengan
menggunakan Blynk, admin yang bertugas dapat menerima data suhu dan
kelembapan secara real-time. Selain itu, alat yang dirancang dapat
memadamkan api saat terjadi kebakaran yang disebabkan oleh percikan api di
ruang server. Perangkat ini harus dapat mengukur suhu dan kelembapan serta
mengirimkan notifikasi ke Blynk ketika suhu melebihi batas yang telah

ditentukan.



Metode yang digunakan untuk pemantauan ruangan menggunakan website yang
dirancang dengan Blynk, menampilkan grafik secara real time dan data yang

dikirim oleh NodeMCU akan disimpan.

Sensor kebakaran berfungsi sebagai pendeteksi kebakaran saat terjadi adanya
percikan api pada ruang server dan sensor kebakaran dapat membantu agar
meminimalisasi kerugian saat terjadi adanya kebakaran. Pendeteksi kebakaran
bekerja dengan cara menangkap sinyal adanya kebakaran melalui nyala api,
maka alarm tanda peringatan deteksi kebakaran akan berbunyi dan Water Pump
akan bekerja secara otomatis memadamkan percikan api di ruang server yang
terjadi kebakaran. Sistem ini hanya bekerja saat terjadi adanya kebakaran di

ruang server.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana cara pemantauan dan pengendalian suhu ruang server secara
real time ketika suhu ruangan mengalami peningkatan diatas maksimal.

2. Bagaimana cara memberikan notifikasi ke Blynk ketika suhu ruang server
mengalami kenaikan di atas 18-27°C di ruang server.

3. Bagaimana cara memadamkan api secara otomatis pada saat terjadi
kebakaran di ruang server.

4. Bagaimana cara kerja sensor api.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Merancang sebuah alat yang dapat memantau dan mengontrol suhu dan
kelembapan ruang server menggunakan website dan DC Fan agar tetap
stabil saat suhu mengalami kenaikan suhu dengan maksimal melebihi
>27°C.

Perancangan alat dapat memberikan notifikasi yang akurat menggunakan
Aplikasi Blynk. Kepada bagian teknisi untuk segara melakukan perbaikan

ketika suhu melebihi >27°C.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memudahkan pekerjaan teknisi dalam mengawasi serta memantau suhu dan
kelembapan ruang server melalui handphone.

Mencegah kebakaran yang parah dengan adanya notifikasi di Blynk dan
pemadam api otomatis yang diaktifkan oleh percikan api yang terjadi di

ruang Server.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam pembuatan

sistem pemantauan suhu dan kelembapan di ruang server adalah sebagai berikut:

1. Pemantauan hanya menggunkan website



2. Website hanya berfungsi untuk menampilkan grafik real time suhu dan
kelembapan dan menampilkan output berupa excel.

3. Water Pump otomatis hanya berfungsi saat ada percikan api.

4. Blynk berfungsi untuk menyimpan data dan memberikan notifikaksi kepada
teknisi agar saat ruang server mengalami kenaikan suhu, dan teknisi dapat
melakukan perbaikan.

5. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode prototype.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, Perumusan Masalah, Tujuan,
Manfaat, Batasan Masalah, dan Sistematika Penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan dalan perancangan alat
ini, uraian teori ini juga perlu diketahui secara prinsip untuk mempermudahkan
dalam pemahaman sistem kerja dari semua rangkaian komponenan.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan lokasi dan waktu penelitian, sumber dan jenis data, langkah
pembuatan alat, prosedur penelitian dan analisa data.
BAB IV HASIL PENGUJIAN
Bab ini membahas tentang pengujian dari masing-masing komponen yang
digunakan, meliputi pengujian alat dan sistem keseluruhan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisikan tentang kesimpulan isi dari keseluruhan uraian bab-bab
sebelumnya dan saran-saran dari yang diperoleh yang diharapkan dalam
bermanfaat dalam pengembangannya dan pemanfaatannya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisikan daftar yang digunakan dan dirujuk dalam penulisan Tugas Akhir.
LAMPIRAN

Berisikan informasi yang ada hubungannya dengan isi laporan Tugas Akhir.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, referensi terhadap penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk menghindari plagiarisme atau
duplikasi penelitian sebelumnya. Hal ini juga dimaksudkan sebagai bahan
penunjang penelitian agar tema penelitian ini terus berkembang. Berikut ini
merupakan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya,

yaitu:

Pada penelitian yang dilakukan oleh Olynda Mufariihana Nur Syafii, dkk 2024
dengan judul “Penerapan Monitoring dan Controlling Suhu Ruang Server
Berbasis Internet of Things (1oT)”. Pada penelitian ini alat yang dibuat dapat
mengetahui secara otomatis nilai suhu kelembapan melalui Blynk dengan

menggunakan sensor DT22[5].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Satyadi, dkk dengan judul “Aplikasi
Monitoring Dan Kendali Suhu Panas Ruang Server Menggunakan Sensor
DHT22, Sensor Gerak Pir, Mikrokontroler Arduino Uno R3 Dan Cc3000 Wifi .

Pada penelitian ini sistem yang dibuat dapat memantau suhu ruang server secara



online dan memantau kondisi ruang server apabila dimasuki oleh orang saat di

luar jam kerja[6].

Pada penelitian yang di lakukan oleh Try Hadyanto dan Muhammad Faishol
Amrullah 2022 yang berjudul “Sistem Monitoring Suhu dan Kelembapan Pada
Kandang Anak Ayam Broiler Berbasis Internet Of Things”. Pada Alat Sistem
Monitoring Suhu dan Kelembapan pada Kadang Anak Ayam Boiler berbasis
Internet Of Things vyaitu Sensor DHT11 mampu mengukur suhu dan

kelembapan yang terjadi secara real time[7].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prsetyo 2017 dengan judul “Monitoring
Suhu Di Ruang Server Di PT Tiki Tenggerang”. Pada sistem ini alat dapat
memanfaatkan ethernet shield w5100 agar hasil deteksi tersimpan kedalam

database dan dapat dilihat di website local[8].

Dengan ke empat penelitian tersebut, dapat menjadi referensi untuk
mengembangkan alat dengan judul Rancang Bangun Sistem Pemantauan dan
Pengendalian Ruang Server dengan Pemadam Kebakaran Otomatis
Menggunakan Sensor DHT11, Flame Sensor, Mikrokontroler NodeMCU
ESP8266, dan Aplikasi Blynk. Dari empat penelitian di atas tidak terdapat
sensor kebakaran, untuk itu pada penelitian ini dikembangkan alat dengan

menambahkan sensor kebakaran pada alat yang dirancang.

2.2 Suhu Dan Kelembapan

Standarisasi nilai suhu ruang server biasanya mengacu pada panduan dan

praktik terbaik yang dikeluarkan oleh organisasi standar seperti ASHRAE
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(American Society of Heating, Refrigerating and Air-Conditioning Engineers),
ANSI/TIA-942 (Telecommunications Infrastructure Standard for Data Centers),
dan lainnya. Nilai suhu yang direkomendasikan dapat berbeda tergantung pada
faktor-faktor seperti jenis peralatan server, desain ruangan, dan efisiensi

pendinginan|3].

Secara umum, standar tersebut cenderung merekomendasikan suhu ruang
server yang berada dalam kisaran 18°C hingga 27°C (64°F hingga 80°F),
dengan nilai yang lebih umum berada di sekitar 20°C hingga 24°C (68°F hingga
75°F). Namun, perlu dicatat bahwa nilai-nilai ini dapat bervariasi dan mungkin
perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan lingkungan tempat server

beroperasi[3].

Selain suhu, kelembapan juga merupakan faktor penting dalam menjaga kinerja
dan keandalan peralatan server. Standarisasi biasanya juga memberikan
panduan terkait kelembapan relatif yang optimal, yang seringkali berada dalam
kisaran 68% hingga 75% [3]. Suhu yang terlalu rendah menyebabkan performa
melambat atau berhenti, sedangkan suhu yang terlalu tinggi membuat perangkat
server menjadi panas sehingga menyebabkan boros daya. Kelembapan yang
terlalu rendah menyebabkan listrik statis yang berlebihan. Kelembapan yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan korosi, yang berpotensi menyebabkan
korsleting listrik. Setelah melakukan wawancara pada tanggal 27 Desember
2019 kepada salah satu pengelola server Institut Agama Islam Negeri Jember
dan Universitas Muhammadiyah Jember mengatakan bahwa suhu ruang server
yang terlalu panas mengakibatkan kipas pada komputer server bekerja keras dan

beresiko merusak komponen, sehingga tidak baik untuk komputer server [4].
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Agar suhu dan kelembapan tetap terjaga atau dalam kondisi ideal maka
pengecekan suhu dan kelembapan harus dilakukan secara berkala yaitu dengan
meletakkan termometer di dalam ruangan dan mengontrol langsung, akan
tetapi hasil tersebut sulit dilakukan karena admin atau pengelola server tidak

setiap saat berada di ruang server.

2.3 Ruang Server

Ruang server sebuah ruangan yang berfungsi untuk menyimpan server (aplikasi
dan database), perangkat jaringan (router dan hub) dan perangkat lainnya

seperti AC dan lain-lain [2].

Pada ruang server memiliki komponen-komponen yang wajib ada untuk

mendukung Kinerja ruang server yaitu:

1. Daya komponen ini memiliki fungsi untuk mendistribusikan daya/power ke
berbagai perangkat elektronik atau peralatan listrik lainnya.

2. Pendingin memiliki fungsi untuk mendinginkan ruangan agar tidak terlalu
panas dan selalu memiliki suhu normal.

3. Kabel berfungsi untuk menghubungkan komponen/ perangkat yang ada pada
ruang server.

4. Sistem pengaman kebakaran komponen ini berfungsi untuk mengerjakan
sampling udara secara terus menerus dan dapat melakukan pendeteksian
terhadap partikel yang ada selama tahap awal dari musibah kebakaran.

5. Ruang rak digunakan untuk menyimpan server yang ada pada sebuah data

center
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2.4 Sensor Kebakaran
Kebakaran merupakan suatu reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung cepat
dari suatu bahan yang disertai dengan timbulnya nyala api atau penyalaan.
Menurut NFPA (National Fire Protection Association) kebakaran adalah suatu
peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur yang harus ada yaitu bahan bakar,
oksigen, dan sumber panas yang dapat menimbulkan kerugian, baik kerugian
materi berupa harta benda, bangunan fisik, ansuransi, fasilitas sarana dan
prasarana) maupun kerugian non materi (rasa takut, shock, dan ketakutan)
hingga kehilangan nyawa atau cacat tubuh yang ditimbulkan akibat musibah

kebakaran tersebut [9].

Sensor kebakaran berfungsi untuk mendeteksi kebakaran saat terjadi adanya
percikan api pada ruang server dan sensor kebakaran dapat membantu agar
meminimalisasi kerugian saat terjadi adanya kebakaran. Cara kerja alat
pendeteksi kebakaran adalah dengan menangkap sinyal adanya kebakaran
melalui asap, panas, kebocoran gas, serta nyala api maka alarm tanda peringatan
detektor kebakaran akan berbunyi dan Water Pump bekerja secara otomatis saat
terjadi kebakaran. Alarm tersebut menunjukan lokasi di mana kebakaran terjadi,
sehingga teknisi langsung bisa menuju lokasi untuk memadamkan api. Water
Pump otomatis tersebut dapat bekerja ketika ada percikan api di ruang server
yang terjadi kebakaran. Sistem ini bekerja pada saat terjadi adanya kebakaran
pada ruang server serta bekerja secara otomatis tanpa bantuan tenaga manusia

maka sistem ini sangat efektif diletakkan di ruang server.
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2.5 Pemantauan
Pemantauan (Monitoring) merupakan proses pengumpulan dan analisis
informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis dan kontinu
tentang kegiatan/ program sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi untuk

penyempurnaan kegiatan/ program selanjutnya [10].

Pada dasarnya pemantauan (monitoring) memiliki dua fungsi dasar yaitu
compliance monitoring dan performance monitoring. Compliance monitoring
berfungsi untuk memastikan proses sesuai dengan harapan atau rencana.
Performance monitoring berfungsi untuk mengetahui proses pencapaian target
yang diharapkan. Terdapat beberapa tujuan dalam sistem pemantauan
(monitoring). Tujuan sistem pemantauan (monitoring) dapat di tinjau dari
beberapa segi, misalnya obyek dan subyek yang dipantau, serta hasil dari proses
monitoring itu sendiri [11]. Adapun beberapa tujuan dari sistem Pemantauan
(monitoring) yaitu:
1. Memastikan suatu proses dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku,
sehingga proses berjalan sesuai dengan jalur yang disediakan.
2. Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan data bagi pelaku
Pemantauan (monitoring).

3. Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses.

2.6 NodeMCU ESP8266
NodeMCU merupakan sebuah platfrom open source 10T dan pengembangan kit
yang menggunakan bahasa pemrograman Lua untuk membantu dalam membuat

prototype produk loT atau bisa dengan memakai sketch dengan arduino IDE,
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Pengembangan kit ini didasarkan pada modul ESP8266 yang
mengintergrasikan GPIO, PWM (Pulse Width Modulation),lIC, I-Wire dan
ADC (Analog to Digital Converter) Semua dalam satu board GPIO NodeMCU
ESP8266 (Aziz, 2021) NodeMCU berukuran panjang 4.83cm, lebar 2.54cm dan
berat 7 gram, board ini sudah dilengkapi dengan fitur WiFi dan firmware yang

bersifat opensource [12]. Pada Gambar 2.1 merupakam NodeMCU ESP8266.

Gambar 2.1 NodeMCU ESP8266

Spesifikasi yang dimiliki oleh NodeMCU sebagai berikut:

1. Board ini berbasis ESP8266 serial WiFi SoC (Single on Chip) dengan
board on board USB to TTL. Wireless yang digunakan adalah IEE
802.11b/g/n.

2. 2 tantalum capasitor 100 micro farad.

3. 3.3LDO regulator.

4. Blue LED sebagai indikator.

5. Cp2102 usb to UART bridge.

6. Tombol reset, port ush, dan tombol flash.
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7. Terdapat 9 GPIO yang di dalamnya ada 3 pin PWM, 1x ADC Channel dan
pin RX TX.

8. 3 pin ground.

9. S3dan S2 sebagai GPIO.

10. S1 MOSI (Master Outout Slave Input) yaitu jalur data dari master dan
masuk ke dalam slave, sc cmd/sc.

11. SO MISO (Master Input Slave Output) yaitu jalur data keluar dari slave dan
masuk ke dalam master.

12. SK yang merupakan SCLK dari master ke slave yang berfungsi sebagai
clock.

13. Pin Vin sebagai masukan tegangan.

14. Built in 32-bit MCU

2.7 Modul Relay
Modul relay 5V adalah sebuah saklar magnet, di mana fungsinya untuk
memutus dan menghubungkan arus listrik. Prinsip kerja secara umum sama
dengan kontaktor magnet yaitu berdasarkan kemagnetan yang dihasilkan oleh
kumparan coil, jika kumparan coil tersebut diberi arus listrik. Ketika coil
mendapatkan energi listrik akan timbul gaya elektromagnet yang menarik

armature (penggerak) yang berpegas dan kontak akan menutup [13].

2.8 Sensor DHT11
Sensor suhu dan kelembapan DHT11 merupakan sensor untuk mensensing

objek suhu dan kelembapan pada 1 modul yang di mana memiliki output sinyal
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digital yang sudah terkalibrasi. Module sensor ini tergolong kedalam elemen
resestif seperti perangkat pengukur suhu seperti contohnya yaitu NTC.
keunggulan dari sensor DHT11 di banding dengan yang lainnya antara lain
memiliki kualitas pembacaan data sensing yang sangat baik, responsif (cepat
dalam pembacaan kondisi ruangan) serta tidak mudah terinterverensi. DHT11

adalah salah satu sensor yang dapat mengukur dua parameter [13].

Dalam sensor ini terdapat sebuah thermistor tipe NTC (Negative Temperature
Coefficient) untuk mengukur suhu, sebuah sensor kelembapan tipe resisitif dan
sebuah mikrokontroller 8-bit yang mengolah kedua sensor tersebut dan
mengirim hasilnya ke pin output dengan format single-wire bi-directional,
(kabel tunggal dua arah) pada Tabel 2.1 merupakan spesifikasi dari sensor
DHT11 [13].

Tabel 2.1 Spesifikasi DHT11

Spesifikasi Keterangan
Tegangan Input 3-5v
Arus 0,3mA
Periode Sampling 2 detik
Output Data Serial
Resulasi 16bit
Temperatur 0°C sampai 50°C (akurasi
1°C) Kelembapan antara
20% sampai 90% (akurasi
5%)
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Di pasaran terdapat dua macam tipe DHT11 yang umumnya sudah berupa
modul, yakni DHT11 dengan 3 pin dan 4 pin. Intinya sama saja, karena pada

modul DHT11 yang berkaki 4 ada satu pin yang tidak digunakan.

Sensor DHT11 merupakan serangkaian komponen sensor dan IC kontroler yang
dikemas dalam satu paket. Sensor ini ada yang memiliki 4 pin ada pula yang 3
pin, tapi tidak menjadi masalah karena dalam penerapannya tidak ada perbedaan.
Di dalam body sensor yang berwarna biru atau putih terdapat sebuah resistor

dengan tipe NTC (Negative Temperature Coefficient).

Gambar 2. 2 Bentuk Fisik Sensor DHT11

Resistor jenis ini memiliki karakteristik dimana nilai resistansinya (arus dengan
satuan ohm) berbanding terbalik dengan kenaikan suhu. Artinya, semakin tinggi
suhu ruangan maka nilai resistansi NTC akan semakin kecil. Sebaliknya nilai

resistansi akan meningkat ketika suhu disekitar sensor menurun.

Selain itu didalamnya terdapat sebuah sensor kelembapan dengan karakteristik
resistif terhadap perubahan kadar air di udara. Data dari kedua sensor ini diolah
di dalam IC kontroller. 1C kontroller ini akan mengeluarkan output data dalam

bentuk single wire bi-directional.



18

2.9 Detektor Api (Flame Detector)
Sensor Api atau Flame Detector merupakan sensor yang mampu mendeteksi
api dan mengubahnya menjadi besaran analog representasinya. Flame sensor
merupakan sensor yang mempunyai fungsi sebagai pendeteksi nyala api yang
dimana api tersebut memiliki panjang gelombang antara 760 — 1100nm

(nanometer)[14].

Bagian-bagian deteksi api (flame detector) yang menunjang sistem kerjanya

sehingga dapat mendeteksi adanya kebakaran yaitu :

a. Flame sensor adalah komponen elektronika yang dapat mengidentifikasi
cahaya, flame detector ini dibuat khusus untuk mendeteksi adanya cahaya

api. Pada Gambar 2.4 merupakan bentuk fisik flame sensor.

Gambar 2.3 Flame Sensor

b. Potentiometer adalah komponen elektronika yang terdapat pada rangkaian
flame detector yang memiliki fungsi untuk mengatur tingkat sensitifitas dari
pembacaan sensor tersebut.

c. Voltage comparator IC adalah komponen elektronika semi konduktor yang
merupakan gabungan dari beberapa komponen seperti Resistor, Kapasitor,

Diode dan transistor yang telah terintegrasi menjadi sebuah rangkaian
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berbentuk chip kecil, IC digital paling banyak digunakan untuk peralatan
komputer, kalkulator dan sistem control elektronik.

d. Digital output LED adalah suatu komponen dalam sistem rangkaian flame
detector yang berfungsi untuk pin agar dapat mengirim sinyal.

e. Power LED adalah suatu komponen dalam sistem rangkaian flame detector
yang berfungsi untuk mengeset pin agar dapat digunakan untuk menerima
sinyal input.

f. Socket VCC, GNC, DO adalah suatu komponen elektronika yang berfungsi
untuk menghubungkan dengan sistem lain. DO adalah signal output, GNC

power supply (-) atau ground, VCC untuk power supply (+) 3,3-5V.

2.10 DC Fan
DC Fan adalah mengatur volume panas udara agar ruangan yang tidak
mengalami suhu panas dan dapat bersirkulasi udara secara normal. Pada
umumnya kipas angin dimanfaatkan untuk pendingin udara, penyegar udara,
ventilasi (exhaust fan), atau pengering (umumnya memakai komponen
penghasil panas). Terdapat dua jenis Kipas angin berdasarkan arah angin yang
dihasilkan, yaitu kipas angin centrifugal (angin mengalir searah dengan poros
kipas) dan kipas angin axial (angin mengalir secara paralel dengan poros kipas)

[15].

Tujuan untuk menurunkan suhu dan kelembapan jika melebihi dari batas
standar maksimal (27°C), di samping itu juga untuk menjaga stabilitas suhu

dan kelembapan dalam prototype ruang server, sehingga DC Fan tersebut
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memiliki fungsi ganda dan sangat penting dalam proses untuk menjaga

stabilitas suhu dan kelembapan ruang server.

Gambar 2.4 DC Fan 12 v

Spesifikasi dari DC Fan adalah:

1.

2.

Tegangan DC 12volt

Arus 0.18A

Putaran DC Fan dengan kecepatan -/+ 2800 rpm
Ukuran body 8cm X 8cm

Tebal 2.5cm

Panjang kabel 25cm dan soket kecil

Buzzer

Buzzer adalah sebuah elektronika yang berfungsi mengubah getaran listrik

menjadi getaran suara. Pada Gambar 2.5 merupakan bentuk fisik buzzer

yang memiliki prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker,

Buzzer terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma. Buzzer biasa

digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu

kesalahan pada sebuah alat [16].



Gambar 2.5 Bentuk Fisik Buzzer

2.12 LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik
yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak
menghasilkan cahaya, tetapi memantulkan cahaya yang ada di
sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-
lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil data, baik
dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik. Terlihat pada
Gambar 2.6 bahwa LCD bisa memunculkan gambar atau tulisan di
karenakan terdapat banyak sekali titik cahaya yang terdiri dari satu buah
kristal cair sebagai sebuah titik cahaya, sumber cahaya dalam sebuah
perangkat LCD ini adalah lampu neon berwarna putih di bagian belakang
susunan kristal cair. Kutub cair yang dialiri aliran listrik akan berubah

karena pengaruh polarisasi medan magnetik yang timbul [17].

Gambar 2.6 Bentuk Fisik LCD 2x16

21
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2.13 Adaptor 12V
Adaptor adalah rangkaian yang mengubah tegangan AC yang tinggi menjadi
DC yang rendah. Adaptor sebuah alternatif pangganti dari tengangan DC
(Baterai dan Aki) karena penggunaannya asalkan ada aliran listrik di tempat
tersebut. Perangkat eletroknik yang mengkonversi power, umumnya terdiri
dari rangkaian trafo dan dioda penyerah. Tegangan output bisa variasi mulai
3v, 5v, 9v,12v dan seterusnya [18]. Adaptor juga merupakan sebuah
rangkaian elektronika yang dapat mentransformasikan tegangan AC menjadi

tegangan DC [19].

Gambar 2.7 Bentuk Fisik Adaptor 12V

2.14 Arduino lde
Arduino merupakan tahapan yang penting sebab dari sinilah program dibuat dan
diunggah menggunakan software Arduino, hal ini bertujuan untuk menyisipkan
kode program kedalam Arduino. Pada tahap ini juga dilakukan penulisan kode
program untuk memberikan instruksi-instruksi menggunakan bahasa

pemrograman C++ yang bertujuan untuk menjalankan sistem agar dapat bekerja
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sesuai kode program yang telah diisikan kedalam sebuah Arduino UNO [20].

Berikut ini adalah fungsi-fungsi dasar pada program Arduino IDE.

1.

pinMode(pin,SET)

Fungsi ini digunakan untuk menginisialisasi sebuah pin, dan menentukan
pin tersebut akan digunakan sebagai input ataupun output, nilai SET dapat
diisi Input ataupun Output tergantung dari kebutuhan, sedangkan nilai pin
adalah nomor pin pada mikrokontroler yang akan diset sebagai input
ataupun output.

digitalWrite(pin,VAL)

Fungsi ini digunakan untuk menuliskan nilai secara digital pada suatu pin
nilai VAL dapat berupa HIGH(ON) atau LOW (OFF) nilai pin adalah nomor
pin pada NodeMCU yang akan diset.

digitalRead(pin)

Fungsi ini digunakan untuk membaca nilai input atau masukan yang
diberikan ke NodeMCU, nilai yang terbaca oleh NodeMCU melalui
digitalRead() bergantung pada voltase pada pin yang diatur,
kebergantungan pada nilai voltase ini disebut Logic Level.
analogWrite(pin,VAL)

Fungsi analogWrite() adalah fungsi yang digunakan untuk menuliskan nilai
berupa angka pada sebuah komponen.

analogRead(pin)

Fungsi ini mirip dengan fungsi digitalRead () yaitu membaca suatu nilai

masukan pada pin. Perbedaanya adalah fungsi analogRead () akan
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menghasilkan nilai dari 0 hingga 1023 yang merepresentasikan voltase Ov
hingga 5v.

6. Delay (time)
Fungsi ini digunakan untuk memberikan jeda antar fungsi nilai time adalah
waktu lamanya jeda dalam satuan ms (milisecon), dimana 1 detik setara
dengan 1.000 milisekon.

7. Serial.begin(baudrate)
Dengan fungsi ini pengguna dapat melakukan komunikasi serial antara
Arduino IDE dengan PC, dengan menggunakan serial monitor yang
disediakan pada Arduino IDE, pada serial monitor kita dapat melihat data
yang dikirimkan pada NodeMCU ke PC. Selain itu kita juga bisa mengirim
data ke NodeMCU dengan cara mengetikkan pada textbox.

8. Serial.availabe()
Fungsi ini digunakan untuk mengetes apakah ada input data dari hardware

yang disambungkan ke serial port.

2.15 Blynk
Blynk adalah platform yang mempermudah dalam pembuatan interface untuk
melakukan controlling dan monitoring melalui Android. Blynk merupakan
framework yang berupa aplikasi Android dan design untuk Internet of Things
yang dapat digunakan untuk melakukan control hardware secara remote,
dapat menampilkan data sensor, menyimpan data, dan mengvisualisasikannya.
Terdapat 3 komponen utama di platform Blynk yaitu Blynk App yang

digunakan untuk membuat interface dengan widget yang disediakan. Blynk
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Server yang bertanggung jawab tentang semua komunikasi antara smartphone
dan hardware, dan Blynk libraries yang digunakan untuk komunikasi antara

server dengan proses INPUT dan OUTPUT [21].
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian Penelitian
Penelitian bertempatan di Laboratorium Terpadu Teknik Elektro Universitas
Lampung, serta perencanaan dan perancangan alat dilakukan di rumah tinggal
penulis, waktu perencanaan dan penelitian berlangsung selama 4 bulan, dimulai

dari bulan Februari 2024 sampai bulan Mei 2024.

3.2 Alat dan Bahan
Pada Tabel 3.1 merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam pengerjaan
pembuatan “Rancang Bangun Sistem Pemantauan dan Pengendalian Ruang
Server Dengan Pemadam Kebakaran Otomatis Menggunakan Sensor DHT11,
Flame Sensor, Mikrokontroler Nodemcu ESP8266, dan Aplikasi Blynk”.
Dalam penelitian ini, beberapa alat dan bahan penting digunakan untuk
memastikan sistem pemantauan dan pengendalian ruang server berfungsi
dengan baik. NodeMCU ESP8266 berfungsi sebagai pusat kendali dengan
kemampuan menghubungkan berbagai sensor dan mengirimkan data secara
real time melalui WiFi. Sensor DHT11 digunakan untuk mengukur suhu dan
kelembapan di dalam ruang server, sedangkan Flame Sensor mendeteksi
keberadaan api. Sedangkan relay Module berfungsi sebagai saklar elektronik

yang memungkinkan NodeMCU mengaktifkan atau menonaktifkan perangkat
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eksternal seperti sistem pemadam kebakaran otomatis. Sistem pemadam
kebakaran otomatis akan diaktifkan untuk memadamkan api dengan cepat
ketika flame sensor mendeteksi adanya api. Buzzer atau Alarm memberikan
peringatan suara untuk kondisi tidak normal seperti kebakaran. DC Fan akan
diaktifkan untuk menurunkan nilai suhu dan kelembapan ketika nilai suhu
melebihi batas maksimal. Aplikasi Blynk memungkinkan pemantauan dan
pengendalian sistem secara jarak jauh, menampilkan data real time dari sensor

dan mengirim notifikasi.

Tabel 3.1 Alat dan Bahan

No | Alat dan Bahan Jumlah
1. | Solder 1 Buah
2. | Laptop Acer Windows 10 1 Buah
3. | Obeng 1 Buah
4. | Kabel Data 1 Buah
5. | Software Blynk 1 Buah
6. | Sofware Arduino IDE 1 Buah
7. | Timah 1 Rol
8. | Sensor DHT11 1 Buah
9. | Flame sensor 1 Buah
10.| Node MCU ESP8266 1 Buah
11.| Power Supply Adaptor 12V 1 Buah
12.| Buzzer 2 Buah
13.| Base NodeMCU 1 Buah
14.| LCD 2x16 Blue 1 Buah
15.| Smartphone + Aplikasi Blynk 1 Buah
16.| DC Fan 3 Buah
17.| Kabel 3 Meter 1 Buah
18.| Kotak Dorabos 1 Buah
19.| Water Pump 1 Buah
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3.3 Diagram Alir Penelitian
Pada Gambar 3.1 merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam

melakukan penelitian ini di bagi menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

/ Studi Literatur /

A 4

Perancangan
dan Pembuatan Alat

A

Apakah
Alat Sudah Berfungsi?

[ Pengujian dan Analisa ]

A 4

Pengujian Data

v

Pembuatan Laporan

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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. Studi Literatur

Merupakan langkah yang bertujuan untuk mencari teori sehingga membantu
dalam pembuatan sistem. Langkah ini dilakukan dengan metode wawancara
dan membaca literatur, jurnal, skripsi yang berasal dari Internet maupun
buku-buku yang ada.

Perumusan Masalah

Pada tahap ini, mengidentifikasi permasalahan yang diangkat menjadi
penelitian yaitu bagaimana cara pemantauan dan pengendalian suhu dan
kelembapan ruang server berbasis blynk. Proses identifikasi dilakukan
melalui identifikasi tipe sensor, sistem aplikasi dan komponen-komponen
kelistrikan lainnya.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian penjelasan mengenai tujuan dibuatnya penelitian tentang
prototype Rancang Bangun Sistem Pemantauan dan Pengendalian Ruang
Server Dengan Pemadam Kebakaran Otomatis Menggunakan Sensor
DHT11, Flame Sensor, Mikrokontroler Nodemcu ESP8266, dan Aplikasi
Blynk.

Batasan Masalah

Membatasi pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian guna
membuat penelitian lebih terfokus pada bagiannya.

Perencanaan dan Pembuatan

Alat Terdapat tiga bagian di dalam tahap perencanaan dan pembuatan alat

yaitu :
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a) Perencanaan Hardware bertujuan untuk merancang peralatan atau
rangkaian pendukung untuk sistem yang akan dibuat.

b) Perencanaan mekanik dilakukan untuk merangkai alat dalam
pembuatannya di lapangan.

Pengujian dan Analisa

Tahap pengujian dilakukan untuk menguji kerja dari keseluruhan sistem

yang mencakup:

a) Pengujian sistem “Rancang Bangun Sistem Pemantauan dan
Pengendalian Ruang Server Dengan Pemadam Kebakaran Otomatis
Menggunakan Sensor DHT11, Flame Sensor, Mikrokontroler Nodemcu
ESP8266, dan Aplikasi Blynk”.

b) Pengujian objek yang diuji dalam hal ini yaitu sistem monitoring dan
kontroling suhu dan kelembapan ruang server menggunakan Blynk serta
pemadam kebakaran secara otomatis. Jika sistem yang diuji belum
sesuai maka kembali ke tahap pembuatan. Tahap analisis dilakukan
untuk menganalisa hasil pengujian sistem, apakah sistem yang dibuat
tersebut telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika sistem yang
dibuat belum sesuai, maka kembali ke tahap pengujian.

Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan proses pengumpulan data, di mana data yang diambil

adalah data sistem pemantauan suhu dan kelembapan terhadap ruang server

menggunakan sensor DHT11 sebagai pengukur suhu dan kelembapan

ruangan, Sensor api digunakan sebagai deteksi api saat terjadi kebakaran di

ruang server. DC Fan digunakan sebagai pengontrol suhu dan kelembapan
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ruangan jika suhu ruang server mengalami peningkatan yang signifikan,
Buzzer digunakan untuk peringatan saat adanya percikan api yang dapat
mengakibatkan kebakaran, serta katup otomatis digunakan sebagai
pemadam sementara saat terjadi kebakaran di ruang server.
8. Pembuatan Laporan

Setelah perencanaan alat dan pengujian selesai, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis terhadap data yang didapat dari hasil pengujian
alat dan sistem yang dibangun. Proses ini dilakukan agar dapat mengetahui
bagaimana kekurangan dan kelebihan dari alat yang dibangun untuk

nantinya akan diambil kesimpulan.

3.4 Langkah Kerja
Dalam perencanaan suatu sistem, terlebih dahulu direncanakan dengan membuat
diagram blok. Pada Gambar 3.2 merupakan diagram alir sensor DHT11 dan pada
Gambar 3.3 merupakan diagram alir Flame sensor. Diagram blok merupakan
pernyataan hubungan yang berurutan dari satu atau lebih komponen yang
memiliki satu kesatuan di mana setiap blok komponen mempengaruhi komponen
lainnya. Diagram blok memiliki arti khusus dengan memberikan keterangan di
dalamnya, untuk setiap blok dihubungkan dengan satu garis yang menunjukan

arah kerja dari setiap blok yang bersangkutan.



IVlulai

Y

L

Inisialisasi Input / ouput /‘

Y

Mikrokontroler Aktif dan Terkoneksi Internet

h 4

Sensor DHT 11 Membaca Suhu dan Kelembaban

Y

Pemantauan Menggunakan Website

Tidak
Apakah Suhu Melebihi 227°C =

IMembaca Notifikasi ke Blynk serta
DC Fan Menyala Hingga Suhu Kurang
Dari <27°C

Selesal

Gambar 3.2 Diagram Alir Sensor DHT11

32
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/ Inisialisasi Input / ouput /—

v

Mikrokontroler Altif

v

Flame Sensor Membaca Percikikan Api

Apakah ada percekikan api

Buzzer dan Water Pump Menyala
Hingga Api Padam

Gambar 3.3 Diagram Alir Flame Sensor

Dalam perencanaan sistem ini, dibuat program untuk mengontrol kipas DC agar
menyala secara otomatis apabila suhu ruang server melebihi batas yang telah
ditentukan. Selain itu, dirancang pula program untuk mengontrol pompa air agar
menyala secara otomatis jika terjadi kebakaran atau terdapat percikan api di
ruang server. Sistem ini juga dilengkapi dengan notifikasi berbasis Blynk yang

berfungsi memberikan hak akses kepada teknisi.

Apabila suhu ruang server mengalami kenaikan yang signifikan, sistem akan

mengirimkan notifikasi kepada teknisi. Begitu pula, jika terjadi kebakaran atau
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terdapat percikan api di ruang server, sistem akan segera mengirimkan notifikasi

kepada teknisi untuk melakukan perbaikan yang diperlukan.

3.5 Diagram Blok Perancangan Alat
Terdapat diagram blok perancangan alat yang digunakan pada penelitian ini,

dapat dilihat pada Gambar 3.4 di bawah ini.

BATERAI

Lcp

FLAME SENSOR

BLYMK

MIKROKONTROLER [

WATER PLIMP

SENSOR DHT11

BUZZER

Gambar 3.4 Diagram Blok Perancangan Alat

Diagram blok yang diperlihatkan pada Gambar 3.2 merupakan komponen yang
digunakan untuk pembuatan alat, yang terdiri dari masukan (Input), pengolah
data (process) dan keluaran (Output). Berikut penjelasan dari diagram blok di
atas yakni sebagai berikut:
A. Deteksi Kondisi Lingkungan oleh Sensor (Input)

Pada input terdapat beberapa komponen yang menunjang dalam pembuatan

alat ini, yakni sebagai berikut:

1. Sensor Suhu Udara dan Kelembapan (DHT11):

Sensor ini berfungsi sebagai input yang mendeteksi suhu dan

kelembapan udara di dalam ruang server. Data suhu dan kelembapan
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yang diukur oleh sensor ini dikirimkan sebagai sinyal elektrik ke
mikrokontroler ESP8266.
2. Flame Sensor

Flame Sensor ini berfungsi sebagai input yang mendeteksi keberadaan

api atau percikan api di dalam ruang server. Ketika sensor mendeteksi

api, ia akan menghasilkan sinyal yang dikirimkan ke mikrokontroler

ESP8266.

B. Pengolah Data oleh Mikrokontroler (Process)

1. Mikrokontroler ESP8266 menerima sinyal dari sensor suhu dan
kelembapan serta flame sensor. Mikrokontroler ini memproses data
yang diterima untuk mengevaluasi kondisi lingkungan di dalam
ruang server.

2. Berdasarkan data yang diproses, mikrokontroler menentukan
tindakan yang perlu diambil. Jika suhu atau kelembapan berada di
luar batas yang diizinkan, atau jika flame sensor mendeteksi api,
mikrokontroler akan mengaktifkan respon yang sesuai.

C. Respon Terhadap Kondisi yang Terdeteksi (Output)
Pada output terdapat beberapa penunjang dalam pembuatan alat ini, yakni
sebagai berikut:

1. LCD (Liquid Crystal Display)

LCD menampilkan hasil pengukuran dari sensor suhu dan
kelembapan serta status deteksi api. Tampilan ini memberikan
informasi real-time kepada pengguna mengenai kondisi lingkungan

di ruang server.
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2. Blynk
Mikrokontroler mengirimkan data hasil pengukuran sensor ke
Aplikasi Blynk melalui jaringan internet. Ini memungkinkan
pengguna untuk memantau kondisi ruang server dari jarak jauh
melalui aplikasi.

3. Water Pump
Jika flame sensor mendeteksi keberadaan api, mikrokontroler
ESP8266 mengaktifkan water pump secara otomatis untuk
memadamkan api. Pompa air ini memberikan respon cepat dalam
upaya meminimalisir kerusakan akibat kebakaran.

4. Buzzer
Selain mengaktifkan Water Pump, mikrokontroler juga akan
mengaktifkan buzzer yang memberikan peringatan suara jika terjadi
kebakaran atau terdapat percikan api di ruang server. Peringatan
suara ini memungkinkan respon cepat dari personel yang berada di

dekat ruang server.

Alat ini tidak hanya memantau kondisi lingkungan di ruang server, tetapi
juga memberikan respon otomatis terhadap potensi bahaya. Ini untuk
meningkatkan keamanan dan keandalan operasional ruang server. Proses
keseluruhan, mulai dari pendeteksian hingga respon, melibatkan sinergi
antara sensor, mikrokontroler, dan komponen output. Sensor ini berfungsi
sebagai input, yang kemudian diolah oleh mikrokontroler, sehingga
menghasilkan output yang untuk memastikan perlindungan optimal

terhadap ruang server.
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3.6 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)
Pada perancangan ini di mana input yang diproses oleh NodeMCU vyaitu dari
nilai suhu dan kelembapan ruang server. Output DC Fan, Water Pump otomatis
dan Buzzer tergantung dari nilai input. Hasil dari pembacaan dan pengiriman
NodeMCU akan di tampilkan di LCD 2x16, lalu data berupa Excel disimpan ke
blynk dan blynk akan memberikan notifikasi jika nilai suhu lebih dari 27°C serta
Dc fan akan menyala hingga suhu kurang dari 27°C. Dan Water Pump bekerja
saat terjadi kebakaran atau terdapat percikan api di ruang server.
1. Input
a. Sensor DHT11
DHT11 merupakan komponen input, berfungsi untuk mendeteksi suhu dan
tingkat kelembapan ruang server.
b. Flame Sensor
Flame Sensor merupakan komponen input, berfungsi untuk mendeteksi
percikan api yang terjadi di ruang server.

2. Pengolahan Data

NodeMCU merupakan sebuah komponen yang bersifat open source
platfrom 10T dan pengembangan kit mengunakan bahasa pemrograman
Lua untuk membantu dalam membuat prototype produk loT atau bisa

dengan memakai sketch Arduino IDE

3. Output
a. LCD 2x16
Digunakan untuk membuat tampilan digital berupa nilai suhu dan

kelembapan ruang server.
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DC Fan

Berfungsi sebagai pengontrol suhu ruang server, jika suhu lebih dari 27°C
maka DC Fan akan menyala.

Buzzer

Berfungsi untuk memberikan peringatan bahaya jika terjadi kebakaran atau
terdapat percikan api di ruang server.

. Water Pump Otomatis

Berfungsi untuk memadamkan api secara otomatis saat terjadi kebakaran
atau terdapat percikan api di ruang server.

Blynk

Berfungsi untuk memberikan notifikasi jika suhu ruang server melebihi
27°C dan digunakan untuk pemantauan ruang server dengan menampilkan

nilai suhu dan kelembapan di dalam grafik chart.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Alat yang telah dirancang ini memiliki persentase keberhasilan sebesar
93%. Alat ini berhasil menjaga suhu dan kelembapan ruang server dalam
batas yang diinginkan, serta mengaktifkan kipas DC secara otomatis saat
suhu mencapai atau melebihi 27°C. Dengan demikian, alat ini berfungsi
sesuai dengan yang diharapkan dan memberikan perlindungan yang
optimal terhadap peralatan di ruang server.

2. Blynk berhasil memberikan notifikasi otomatis yang berupa peringatan
untuk segera melakukan perbaikan jika suhu ruang server > 27 °C, Blynk

berhenti memberikan notifikasi jika suhu ruang server <27°C.
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5.2 Saran
Saran yang diperoleh setelah pengujian alat dalam penelitian ini yaitu:
1. Menambahkan sensor MQ5 karena sensor ini dapat mendeteksi asap,
sehingga dapat meningkatkan presisi deteksi kebakaran.
2. Dapat mengembangkan alat dengan menggunakan komponen atau sensor
yang lebih baik dan lebih tinggi spesifikasinya serta dapat diterapkan secara

langsung di dalam ruang server.
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